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PRAKATA

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
atas berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya dapat 
menyelesaikan naskah ini yang berjudul “SAFETY HRD; Sistem 
Manajemen Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMPK3) di 
Lembaga Pendidikan Vokasional”. Naskah ini disusun sebagai bagian 
dari pidato pengukuhan Guru Besar Prof. Dr. Ir. KPH. Ketut Ima 
Ismara, M.Pd., M.Kes., IPU, ASEAN,Eng, yang mengangkat topik 
penting mengenai penerapan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) di lembaga pendidikan vokasional.

Sebagai bidang pendidikan yang berorientasi pada kompetensi 
profesional, pendidikan vokasional memegang peranan penting 
dalam menyiapkan tenaga kerja yang kompeten, produktif, 
serta aman dan sehat. Namun, kenyataannya, praktik K3 masih 
belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum pendidikan 
vokasional. Oleh karena itu, dalam naskah ini, saya mencoba untuk 
memperkenalkan model CIPS-HARUS sebagai solusi sistemik yang 
dapat memperkuat penerapan K3 dalam pendidikan vokasional, 
khususnya dalam membentuk budaya K3 yang produktif, selamat, 
dan sehat bagi seluruh civitas akademika.

Naskah ini menggabungkan hasil penelitian yang telah melalui 
serangkaian uji kredibilitas dan transferabilitas, dengan tujuan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
pentingnya integrasi K3 dalam pendidikan vokasional, serta 
manfaat dari penerapan model CIPS-HARUS dalam mencapai 
tujuan tersebut.
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Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik berupa 
saran, kritik, maupun bantuan material selama proses penyusunan 
naskah ini. Semoga naskah ini dapat memberikan kontribusi 
yang bermanfaat bagi dunia pendidikan vokasional, serta dapat 
menginspirasi upaya-upaya lebih lanjut dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang aman dan sehat bagi seluruh peserta didik.

Akhir kata, saya berharap semoga naskah ini dapat memberikan 
manfaat dan menjadi referensi bagi pengembangan sistem 
manajemen pendidikan K3 di lembaga pendidikan vokasional 
di Indonesia.

Yogyakarta, Februari 2025

Penulis
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Gambar 1. CIPS-HARUS Process

Tuntutan pasar kerja terhadap lulusan adalah dapat bekerja 
dengan produktif, selamat dan sehat. Berdasarkan pengamatan 
mendalam, setelah mengunjungi lembaga pendidikan vokasional 
(sejak tahun 2006-2020), ditemukan bahwa situasi kondisi 
laboratorium dan bengkel belum sepenuhnya kondusif untuk 
menyiapkan lulusan yang dapat bekerja dengan selamat dan sehat, 
termasuk budaya 5R (ringkas, rapi, resik, rawat, rajin). contohnya 
adalah tidak menggunakan alat pelindung diri dan tempat praktek 
terlihat kumuh berantakan sarprasnya. Integrasi model CIPS-
HARUS, secara sistemik, merupakan salah satu solusi  bagaimana 

RINGKASAN 
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mengelola situasi dan kondisi agar kondusif untuk menjadikan 
lulusan lebih kompeten, serta berperformansi kerja produktif, 
dengan selamat dan sehat, di lembaga pendidikan vokasional. 

CIPS-HARUS, adalah hasil pemodelan terakhir berdasarkan 
Theori Planed Behaviour, menggunakan pendekatan mixed method 
exploratory sequence design, dan sudah melalui ethical clearance, 
serangkaian uji kredibilitas dan transferabilitas. Hasilnya dapat 
digeneralisasikan ke berbagai kompetensi bidang keahlian lain 
sebagai output pendidikan vokasional, yaitu SMK, Politeknik, 
Sekolah Vokasi, Sekolah kesehatan, dan terutama pendidikan 
tinggi untuk calon Guru SMK. 

Gambar 2. Find an alternative

Model CIPS (climate, intention & performance of safety),Perilaku 
produktif, selamat dan sehat, yang berulang sebagai pelaksanaan 
tugas pokok (task-compliance) dan kegiatan pendukungnya 
(contextual-participation) disebut performansi K3. Performansi terkait 
pencegahan kecelakaan kerja selama praktek, masih didominasi 
oleh adanya perintah pendidik, instruktur, atau dosen sebagai 
tekanan kerja. Idealnya adalah atas inisiatif diri sendiri, karena 
mencontoh keteladanan dari senior dan pendidiknya. 
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Gambar 3. Mengevaluasi Risiko

Intensi terbentuk oleh adanya dukungan  iklim akademik K3. 
Terdiri dari persepsi terhadap adanya risiko, persepsi terhadap  
komitmen pemimpin dalam hal ini pendidik  dan kemampuan 
diri.  Dicontohkan dengan sikap peserta didik, terhadap adanya 
komitmen pendidik yang memberi teladan dan kesadaran terhadap 
adanya risiko bahaya saat melakukan kegiatan belajar praktek. 
Dimana peserta didik memiliki kemauan untuk segera melaporkan 
hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan menekankan 
prinsip hati-hati saat proses belajar di bengkel praktek kerja.

Gambar 4. Pengidentifikasian Bahaya (hazard)
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HARUS (hazard, analysis, risk analysis, unsafe analysis & 
solution), Kemampuan diri peserta didik yaitu keterampilan 
menganalisis potensi sumber  bahaya, risiko, situasi, kondisi dan 
perilaku yang tidak aman, serta bagaimana memberikan alternatif 
solusi pencegahan sesuai dengan standar yang ada.  Kemampuan 
diri ini hanya bisa dibangkitkan melalui pendidikan vokasional. 
Contohnya adalah mengkondusifkan iklim akademik dengan 
keteladanan, serta penyediaan bahan bacaan, APD, SOP, poster, 
tanda bahaya, LOTO, dan penerapan 5R.

SMPK3 (sistem manajemen  pendidikan keselamatan dan 
kesehatan kerja), Inputan terdiri dari  Iklim akademik, feedback 
hasil monev, standard (legal aspect), dan sumberdaya lain, yaitu 
M9PE (man, money, material, machine, method, media, memory, market, 
minute, place & environment), yang disusun menjadi rencana strategis 
pendidikan vokasional. 

Selanjutnya diproses menggunakan pendekatan teaching factory, 
evidence based learning,  problem based  learning dan project based 
learning,  didukung media video clip dan virtual reality serta praktek 
nyata. Outputnya adalah peserta didik mampu menjawab dengan 
cermat sebelas item pertanyaan dasar tentang HARUS. Outcomenya 
adalah peserta didik berperilaku produktif yang mengutamakan 
K3, dan bersertifikat kompeten dan siap beradaptasi di dunia 
kerja. Lulusan pendidikan vokasional tersebut akan profesional 
dan bermanfaat bagi dunia kerja, sebagai Impactnya. Cakupan 
manajemen pendidikan K3 di lembaga pendidikan vokasional 
antara lain meliputi urusan sampah,  bencana alam, kebakaran, 
perkelahian, narkoba, alkohol, kerusuhan masa, dan terutama 
pencegahan kecelakaan di bengkel, laboratorium atau tempat 
praktek, penerapan 5R dan ergonomic check point. 
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Gambar 5. Penerapan 5R/5S

Kesimpulan dan Rekomendasi, Integrasi CIPS-HARUS ke 
dalam sistem manajemen pendidikan K3 di lembaga pendidikan 
vokasional merupakan salah satu strategi untuk mengkontrol 
perilaku peserta didik. Lulusan tidak akan disebut kompeten, 
jika mengalami kecelakaan atau terkena penyakit akibat kerja.

Keuntungannya adalah penguatan iklim akademik yang 
kondusif untuk meningkatkan kemampuan diri, kesadaran 
dan kepedulian untuk berperilaku produktif, selamat dan sehat. 
Perilaku yang diulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan. 
Kebiasaan dari seluruh anggota lembaga pendidikan disebut  
budaya K3. Untuk itu,  diperlukan adanya pengelola K3 yang 
dilengkapi dengan infrastruktur, sarpras, dan peraturan atau SOP 
serta sistem informasi manajemen.

Kata Kunci: hazardm risk, unsafe, solution, analysis, intention, 
cliate, safety performance

“Integrasi CIPS (climate, intention & performance of 
safety) -HARUS (hazard, analysis, risk analysis, unsafe 
analysis & solution) sebagai penguat Sistem Manajemen 

Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  di Lembaga 
Pendidikan Vokasional”
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A.	 Urgensi Integrasi K3 dalam Pendidikan Vokasional untuk 
Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Tuntutan pasar kerja terhadap lulusan adalah memiliki 
performansi dalam pelaksanaan tugas pokok (task performance-
compliance) berdasarkan standar prosedur operasi dan kegiatan-
kegiatan lain (contextual performance-participation) yang mendukung 
produktivitas kerja sesuai kompetensi keahliannya (Aboagye et al., 
2020). Pendidikan vokasional berorientasi penguatan kompetensi 
untuk mendukung produktivitas kerja (outcomes), selanjutnya 
akan berdampak (impact)  bagi dunia usaha dan dunia industri 
atau lapangan pekerjaan secara ekonomi. (Menon et al., 2021). 

Gambar 6. Perbedaan Budaya K3 di Dunia Kerja dan Pendidikan

Pendidikan vokasional memiliki peran penting dalam 
menciptakan budaya K3 di lingkungan industri (Suparyati, 2024). 
Tujuan utama pendidikan vokasional adalah mempersiapkan 
peserta didik menghadapi tantangan dunia kerja, di mana K3 
memegang peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku 
lulusan (Kholis et al., 2019). Lulusan dengan pengetahuan, 
kemampuan, sikap dan keterampilan K3 akan memiliki peluang 
lebih besar diterima di pasar kerja karena dianggap lebih siap dan 
bertanggung jawab (Huda, 2020; Nugraha et al., 2020). 
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Kenyataannya adalah, Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan 
vokasional. 

Gambar 7. The Crocodile Principle

Praktik baik K3 belum diintegrasikan secara optimal ke 
dalam kurikulum, karena kurangnya pemahaman mendalam 
para pimpinan mengenai regulasi terkait K3, begitu juga dengan 
pengawasan dan evaluasi sangat terbatas, masih dianggap hanya 
sebagai formalitas, kesemua itu mengakibatkan  potensi risiko 
kecelakaan kerja dalam kegiatan praktik masih tetap tinggi 
(Dewanto et al., 2021; Suparyati, 2024; Hartanto & Haryani, 2020). 
Berdasarkan pengamatan mendalam, setelah mengunjungi lembaga 
pendidikan vokasional (sejak tahun 2006-2024), baik sebagai tim 
monev, pendamping maupun asesor. 

Ditemukan bahwa situasi kondisi laboratorium dan bengkel 
belum sepenuhnya kondusif untuk menyiapkan lulusan yang 
dapat bekerja dengan selamat dan sehat, termasuk berbudaya 
5R (ringkas, rapi, resik, rawat, rajin). contohnya adalah tidak 
tersedia cukup APD, belum menggunakan alat pelindung diri, 
belum dilengkapi SOP dan tempat praktek terlihat kumuh serta 
berantakan peletakan sarprasnya (didukung bukti observasi). 
Fasilitas dan sarana pendukung di banyak lembaga pendidikan 
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vokasional sering kali tidak memenuhi standar keamanan yang 
memadai untuk menjamin penerapan K3 (Dewanto et al., 2021; 
Hartanto & Haryani, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa sistem manajemen pendidikan 
K3, akan dapat membantu peserta didik mengembangkan sikap 
proaktif partisipatif terhadap pencegahan terjadinya kecelakaan, 
yang merupakan bagian dari kompetensi profesionalnya (Nugraha 
et al., 2020; Zakiah, 2024, Putra & Fitrayati, 2021). Penerapan praktik 
baik K3 tersebut, selanjutnya akan meningkatkan produktivitas 
dan efisiensi di tempat kerja (Puri, 2023). 

Gambar 8. Seiri - Ringkas (5S/5R)

Integrasi K3 dalam pendidikan vokasional juga berkontribusi 
pada pengembangan karakter dan etika kerja. Peserta didik, tidak 
hanya diajarkan untuk mematuhi peraturan (safety compliance), 
tetapi juga mendorong sikap proaktif (safety participation) dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang aman, atas inisiatif, niat, 
dan motivasi dari dalam dirinya sendiri (Atmawati et al., 2017). 
Oleh karena itu, memasukkan aspek K3 ke dalam kurikulum 
pendidikan vokasional, melalui integrasi ke dalam sistem 
manajemen pendidikan,   merupakan langkah strategis untuk 
menciptakan tenaga kerja yang kompeten, produktif, selamat 
dan sehat, sesuai dengan kebutuhan budaya kerja di industri 
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(Zakiah, 2024). Dengan demikian, pendidikan vokasional yang 
menekankan K3 dalam sistem manajemen pendidikannya, akan 
memberikan manfaat tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga 
industri dan masyarakat dalam menciptakan tenaga kerja yang 
produktif, selamat dan sehat (Handayani & Djohar, 2020).

Pendidikan vokasional terdiri dari serangkaian sub kompetensi 
yang pada dasarnya adalah sekumpulan perilaku kerja (performansi) 
secara profesional tertentu untuk melaksanakan suatu tugas pokok 
dan fungsi pekerjaan dengan selamat dan sehat. Pendidikan 
vokasional terdiri dari sekolah  menengah kejuruan, diploma, 
sarjana terapan dan profesi, yang kelulusannya dibuktikan dengan 
uji kompetensi, yang bersifat kognitif (knowledge), psikomotorik 
(skill), dan afektif (attitude) (Astuti et al., 2021; M. T. Jannesari et 
al., 2021). 

Gambar 9. Analisis Risiko dan Solusi Pencegahan K3

Integrasi model CIPS-HARUS, (baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pendampingan, 
monitoring, dan evaluasinya) secara sistemik, merupakan salah 
satu strategi (Duong, 2021; McKnight et al., 2022). Sebagai solusi  
bagaimana pengelolaan situasi dan kondisi (nurture) agar kondusif 
untuk menjadikan lulusan lebih kompeten, serta berperformansi 
kerja produktif, dengan selamat dan sehat, di lembaga pendidikan 
vokasional.  
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Gambar 10. Theory of Planned Behavior (TPB) in Safety, Health, 
and Environment (SHE)

CIPS-HARUS, adalah hasil pemodelan terakhir berdasarkan 
Theori Planed Behaviour (Ajzen, 1991)1985, 1987, yang diolah 
dengan SEM dari 360 responden di rumah sakit pendidikan 
(bersifat vokasional). Penentuan lokasi penelitian menggunakan 
prinsip TACT (target, action, contect, time) dengan SMART. Model 
CIPS-HARUS ini sudah melalui tahap ethical clearance (Blanco 
et al., 2019; Wessels & Visagie, 2016), pengamatan mendalam, 
wawancara, audit trail melalui FGD, dan serangkaian uji kredibilitas 
dan transferabilitas lainnya (Onguka et al., 2023; Shahim, 2024). 
Hasilnya dapat digeneralisasikan ke berbagai kompetensi bidang 
keahlian lain sebagai output pendidikan vokasional, misalnya SMK, 
Politeknik, dan terutama pendidikan calon Guru. 

Gambar 11. Teori Es dalam K3 dan Perilaku Organisasi
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B.	 Model CIPS (Climate, Intention & Performance of Safety) 

Gambar 12. Mind Map Performa Kerja dan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhinya

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SEM dapat 
disimpulkan bahwa yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
tugas pokok adalah intensi, persepsi risiko dan tekanan kerja. 
Dimana peserta didik sadar terhadap adanya risiko yang dihadapi, 
dikombinasi dengan adanya tekanan kerja akan mendorong untuk 
melaksanakan tugas pokok, secara spontan atas inisiatif pribadi. 

Gambar 13. Mengisolasi Risiko

Berdasarkan permodelan struktural tersebut, performansi 
kerja (berupa perilaku pelaksanaan tugas pokok dan kegiatan 
bersifat pendukung) dapat ditingkatkan melalui tekanan kerja, 
yang dimaknai sebagai tuntutan, perintah, atau kewajiban yang 
bersifat paksa rela (teori X). Hubungan peran yang paling erat 
adalah persepsi (kesadaran) pentingnya menghindari adanya 
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risiko,  persepsi terhadap komitmen pendidik sebagai pemimpin 
dan intensi terhadap performansi. Pembangkitan intensi lebih 
mengena jika menggunakan semacam ancaman (teori X-Y, dan S-R 
Ivan Pavlov) dengan adanya risiko bahaya kecelakaan dan penyakit 
akibat kerja dan hadiah selamat serta sehat jika berperilaku aman.

Gambar 14. Theory X, Y, Z dalam Manajemen dan Kepemimpinan

1.	 Performance (performansi/kinerja)

Perilaku berulang berupa pelaksanaan tugas pokok 
(task-compliance) dan kegiatan pendukungnya (contextual-
participation) disebut performansi (Bibi & Khan, 2021; Demerouti 
et al., 2014; M. Jannesari et al., 2021)

Gambar 15. Proaktivitas dan Aktivitas Pendukung dalam 
Kinerja (Performance)
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Performansi K3 dalam kasus ini memiliki hubungan erat 
dengan intensi dan iklim akademik yang bersifat internal atau 
eksternal (sikap, persepsi terhadap pimpinan, norma, tekanan 
kerja dan persepsi kontrol perilaku, serta kemampuan diri). 

Gambar 16. Performansi K3 (ISO 45002)

Peserta didik diukur prestasi keberhasilan belajarnya 
menggunakan variabel performansi, yang dijabarkan 
berdasarkan sub-sub kompetensi dalam peningkatan 
produktivitas kerja (Sudradjat & Amyar, 2020; Sugiyatno & 
Mugiarso, 2022; A. Yahya, 2023; D. P. Yahya, 2023). Setiap 
sub kompetensi diukur dari indikator perilaku selamat dan 
sehat dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta 
kegiatan apa saja yang bersifat pelengkap atau pendukung 
(kontekstual). 

Performansi peserta didik berupa perilaku pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsinya, dapat diukur dengan tingkat 
kepatuhan pelaksanaan prosedur operasional terstandar 
secara selamat dan sehat (safety compliance) dalam proses 
belajar mengajar. Performansi peserta didik juga diukur 
berdasarkan perilaku partisipatif secara berulang-ulang 
terhadap pelaksanaan kegiatan tambahan yang bersifat 
kontekstual. 
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Gambar 17. Deteksi Keamanan Pekerja Menggunakan Sistem 
Pengenalan Gambar

Indikatornya adalah proaktivitas dalam mendeskripsikan 
adanya potensi sumber bahaya dan risiko kecelakaan atau 
penyakit di lingkungan kerja secara spontan, menganalisis 
perilaku dan kondisi tidak aman, mengetengahkan prioritas 
solusi (HARUS), serta melakukan aktivitas lain yang bertujuan 
untuk membantu melakukan pencegahan terjadinya kecelakaan 
di tempat kerja beserta penyakit akibatnya  (Khairul Hafezad 
Abdullah et al., 2023; Asad et al., 2023; Palega & Krause, 
2020; Risna et al., 2022). Aktivitas pendukung (kontekstual) 
tersebut dapat berupa pemasangan poster, LOTO,  promosi 
atau kampanye K3, rapat atau pertemuan, mengikuti lomba, 
membantu pendataan, perbaikan, pengaturan, perapihan 
dan pembersihan terhadap sarpras yang digunakan (5S/5R), 
sosialisasi tentang ECP (ergonomic check point) dan menyusun 
serta menyebarkan informasi K3 (safety participation). Indikator 
performansi kerja adalah selalu mengutamakan keselamatan 
dan kesehatan kerja diri sendiri, rekan sejawat, peralatan kerja 
serta lingkungan, serta dengan tetap memberikan pelayanan 
kerja yang berkualitas prima, secara cepat, akurat, relevan, 
dan empatik (care).
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Gambar 18. Perilaku 5R/5S di Tempat Kerja

Alternatif solusi yang dapat dijadikan prioritas meliputi 
rekayasa teknologi, manajemen atau administrasi dan terahkir 
adalah penggunaan alat pelindung diri. Di bawah ini adalah 
daftar kata kunci secara acak, yang dapat digunakan sebagai 
solusi untuk pencegahan atau pengontrolan risiko yaitu: 

1)	 Informasi/Edukasi/promosi/orientasi/induksi/
inisiasi

2)	 Gizi/nutrisi
3)	 Relaksasi
4)	 Adaptasi/aklimasi
5)	 Antisipasi
6)	 Eliminasi
7)	 Reduksi
8)	 Kombinasi
9)	 Simplifikasi
10)	 Dekorasi (Label/warna /tanda/garis)
11)	 Reposisi 
12)	 Asuransi
13)	 Supervisi, evaluasi, visitasi
14)	 layout lokasi  ruang & alat/ mesin,  scr ergonomis 

5s/5r, ECP
15)	 Musik,optimis
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16)	 Chek kesehatan rutin
17)	 briefing before work
18)	 Shift  n  timework, jeda kerja/istirahat
19)	 Peletakan fan in & fan out, penyedot debu/racun/asap
20)	 Control, monitoring secara rutin
21)	 Dilusi
22)	 Otomasi
23)	 Sinkronisasi
24)	 Reparasi/perawatan (TPM)
25)	 Isolasi
26)	 Proteksi
27)	 Iluminasi
28)	 Rekulturisasi
29)	 Restrukturisasi/reorganisasi
30)	 Regulasi/administrasi
31)	 Ventilasi
32)	 Supervisi, evaluasi, visitasi
33)	 Pokayoke/interlocking

Gambar 19. Perilaku Pencegahan: Lebih dari Sekadar 
Penggunaan APD
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2.	 Intention (intensi/niatan)

Gambar 20. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensitas 
Kinerja

Sikap, norma dan persepsi kontrol perilaku sebagai 
faktor pembentuk iklim akademik, akan saling berpengaruh 
membangkitkan intensi belajar bagi peserta didik agar menjadi 
kompeten, profesional yang selamat dan sehat (Azizah et al., 
2022; Rich et al., 2020; Setyorini & Indriasari, 2020). Intensi: 
merupakan dorongan, motif, niatan, atau semangat untuk 
berperilaku belajar agar memiliki kompetensi tertentu dengan 
tetap mengutamakan K3. Hal ini terkait dengan locus of control, 
karena adanya pengaruh yang bersifat internal atau eksternal.  
Intensi inilah yang menjadi pemicu awal untuk berperilaku 
selamat dan sehat dalam proses belajar mengajar.

 Intensi terbentuk oleh adanya dukungan  iklim akademik 
K3 (nurture). Terdiri dari persepsi terhadap adanya risiko, 
persepsi terhadap  komitmen pemimpin dalam hal ini pendidik 
(dari konstruk sikap) dan kemampuan diri (Faqeeh et al., 2019; 
J. Liu et al., 2019; Saleem & Malik, 2022). 
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 Komitmen 
terhadap 
pemimpin 
(pendidik) 

Kemampuan diri 
(HARUS) 

Persepsi terhadap 
risiko 

Tekanan kerja 

Tugas pokok (task 
performance) 

Kegiatan 
pendukung 
(contextual 

performance) 

Intensi 0,19 

0,06 

0,35 

0,39 

0,16 

0,12 

0,23 

0,39 

Gambar 21. Model Struktural 

Berdasarkan struktur model di atas, terdapat hubungan 
antar variabel secara langsung dan tak langsung terhadap 
performansi. Sikap dan norma memiliki hubungan tak langsung 
terhadap performansi, karena diperlukan variabel laten intensi 
sebagai perantara. Hubungan sikap terhadap performansi 
dapat dipraktikkan saat bekerja, yaitu peserta didik memiliki 
kemauan atau intensi untuk mencegah kecelakaan (safety 
leading). Intensi yang dimaksud adalah bersedia melaporkan 
kejadian kecelakaan dan menekankan prinsip waspada dalam 
menerapkan SOP saat praktek kerja. Hubungan tidak langsung 
iklim akademik,  dicontohkan dengan sikap seorang peserta 
didik, yang ditunjukkan dengan indikator persepsi terhadap 
adanya komitmen pendidik sebagai pimpinan dan persepsi 
terhadap adanya risiko bahaya akibat kerja saat melakukan 
kegiatan praktek. 
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Gambar 22. Macam Resiko Bahaya dalam K3

3.	 Climate (iklim akademik)

Gambar 23. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Iklim K3 
(Climate)

Pertimbangan integrasi keberadaan iklim  berdasarkan 
TPB, ke dalam sistem manajemen pendidikan vokasi dapat 
dijabarkan sebagai berikut. Iklim akademik adalah situasi 
kondisi yang kondusif untuk mendukung keberhasilan proses 
belajar mengajar dalam mencapai target perilaku dengan lebih 
berhasil guna, berdaya guna, aman dan sehat (Adiwibowo, 
2021; Hadrian, 2023; Ismara & Prianto, 2017; Susilowati et al., 
2022). Iklim dalam proses belajar mengajar bersifat internal 
dan eksternal dipandang baik dari sisi pendidik maupun 
peserta didik (Masykar, 2019; Pajri, 2023). 
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Gambar 24. Model Teori Perilaku Terencana dalam Kinerja K3

Iklim akademik dalam model ini terdiri dari faktor sikap 
dengan indikator persepsi terhadap pendidik dan persepsi 
terhadap adanya risiko; norma meliputi norma subjektif dan 
tekanan kerja; serta persepsi terhadap kontrol perilaku yang 
dipengaruhi oleh adanya sistem manajemen pendidikan K3 
dan kemampuan diri (Jasman & Yantony, 2021; Nugroho 
et al., 2018). Faktor penentu iklim akademik tersebut dapat 
dirancang, dikendalikan, dikelola dan dikondisikan agar 
dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar yang 
mengutamakan produktivitas kerja, profesionalisme untuk 
mencapai target perilaku dan prestasi sesuai kompetensi 
keahlian masing-masing (Dhani & Rachmat, 2019; Widiyanti 
et al., 2021; Wijaya et al., 2019), dalam hal ini harus dengan 
selamat dan sehat serta nyaman (Ismara & Prianto, 2017).

4.	 Sikap 

Gambar 25. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Performa Kerja
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Output sikap,  adalah peserta didik dan pendidik memiliki 
asumsi dan persepsi  yang tepat terhadap bagaimana proses 
belajar mengajar untuk pengembangan kompetensi dari profesi 
pekerjaan dengan tetap mengutamakan produktivitas dan 
K3 (Yildiz, 2023). Sikap adalah bagaimana memanfaatkan 
faktor internal dan eksternal untuk membangkitkan intensi 
belajar agar menjadi kompeten serta memiliki (performansi) 
perilaku profesional (Xu et al., 2023). Sikap dikembangkan 
berdasarkan adanya persepsi terhadap pendidik dan risiko 
(Costa, 2020.,Lin et al., 2021). 

Gambar 26. Proses Sikap dan Persepsi Risiko dalam Tanggapan 
Terhadap Bahaya

Output sikap lainnya adalah peserta didik mampu 
menjawab dengan cermat sebelas item pertanyaan dasar 
tentang HARUS sebagai berikut:  

1)	 Jelaskan apa saja potensi bahaya (hazard) yg ada di 
Lab dan Bengkel pendidikan!

2)	 Jelaskan apa saja penyakit akibat kerja (PAK) & 
kecelakaan akibat kerja (KAK,)  atau risiko kerja  yg 
ada di Lab dan Bengkel pendidikan! 

3)	 Jelaskan apa saja perilaku yg tidak aman (unsafe 
action atau unsafe behavior) yg ada di Lab dan Bengkel 
pendidikan!
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4)	 Jelaskan apa saja kondisi yg berpotensi bahaya (unsafe 
condition) yg ada di Lab dan Bengkel pendidikan!

5)	 Jelaskan apa saja alat pelindung diri  (PPE/APD) yg 
digunakan di Lab dan Bengkel pendidikan! 

6)	 Jelaskan apa saja tanda2 bahaya dan peringatan 
(LOTO, sign, warning) yg harus ada di Lab dan 
Bengkel pendidikan! 

7)	 Jelaskan apa saja peralatan pencegahan dan 
penanggulangan bencana termasuk kebakaran yg 
ada di Lab dan Bengkel pendidikan!

8)	 Jelaskan apa saja  perlengkapan dan peralatan untuk 
pertolongan pertama pada kecelakaan   yg ada di Lab 
dan Bengkel Pendidikan!

9)	  Jelaskan apa saja  tindakan  untuk pertolongan 
pertama pada kecelakaan   yg ada di Lab dan Bengkel 
pendidikan

10)	  Jelaskan apa saja  tindakan, usaha, perilaku untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan  atau penyakit  yg 
bisa terjadi  di Lab dan Bengkel Pendidikan!

11)	  Jelaskan apa saja  tindakan  untuk penerapan 5R/5S 
(ringkas rapi resik rawat rajin)   yg  harus ada di Lab 
dan Bengkel pendidikan!

Gambar 27. Menyortir dan Mengeliminasi
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Persepsi terhadap  pemimpin: pemimpin sebagai unsur 
eksternal, dalam hal ini bisa dimaknai sebagai pendidik (dosen, 
instruktur atau guru), karyawan, teknisi, dan ketua program 
studi, direktur atau jajaran dekanat, bahkan rektorat (Ciomaga, 
2019). Secara internal peserta didik memiliki persepsi khusus 
terhadap perilaku, teladan dan komitmen yang ditunjukkan 
oleh pemimpin di lingkungan belajarnya (Donnelly et al., 
2020; Jooste & Frantz, 2017). Pemimpin harus mendeklarasikan 
secara eksplisit tentang komitmennya terhadap peserta didik 
terkait dengan proses belajar mengajar yang selamat dan 
sehat (Feizi et al., 2014; Jooste & Frantz, 2017; Raman et al., 
2015; Zadok, 2023). 

Gambar 28. Faktor Pembentuk Sikap K3L

Pemimpin harus menunjukkan perilaku nyata sebagai 
contoh yang dapat diteladani dalam menerapkan proses 
belajar mengajar vokasional yang produktif, selamat dan sehat 
(Feizi et al., 2014; Raman et al., 2015; Yasin et al., 2023; Zadok, 
2023). Contohnya adalah pemimpin menandatangani dan 
memasang poster terkait dengan pengunaan alat pelindung 
diri, selanjutnya setiap masuk ke ruang praktek selalu 
menggunakan APD (alat perlindung diri), selalu menyarankan 
dan mengingatkan penggunaan APD. Persepsi peserta 
didik akan jelas bahwa pemimpin mengharuskan bahkan 
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menekankan penggunaan APD dalam proses belajar mengajar 
agar menjadi profesional, selamat dan sehat. akibatnya akan 
bangkit intensi untuk mengikuti perilaku tersebut dengan 
sadar, iklas tanpa keterpaksaan. 

Persepsi terhadap risiko: keberadaan potensi sumber 
bahaya (hazard) sifatnya eksternal, berada di lingkungan kerja 
atau di lingkungan tempat belajar (Cao et al., 2014; Cézar-Vaz et 
al., 2012). Peserta didik sudah seharusnya mengerti, memahami, 
mengetahui dan mampu menganalisis, mengeksplorasi, 
mengobservasi, mengevaluasi, serta mengidentifikasikan 
keberadaan, termasuk konsekuensi kecelakaan juga penyakit 
yang menjadi akibatnya (HARUS). Persepsi terhadap risiko ini 
juga akan membangkitkan keyakinan diri untuk tetap sehat 
(health belief) agar dapat berprestasi dalam bekerja (Azadi et 
al., 2021). Hal ini akan menimbulkan intensi bagaimana cara 
berperilaku untuk menghindari sumber bahaya tersebut, agar 
tetap selamat dan sehat (Cao et al., 2014; Cézar-Vaz et al., 2012). 

Gambar 29. Jenis-jenis Bahaya (Hazard) di Tempat Kerja
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5.	 Norma

Gambar 30. Model Pengaruh Norma Sosial terhadap 
Performansi Kerja

Norma (terdiri dari norma subjektif dan persepsi terhadap 
tekanan kerja) memiliki hubungan erat dengan performansi 
melalui intensi. Hal ini dibuktikan dengan menguatnya 
hubungan untuk melakukan tugas pokok serta kegiatan 
pendukung pencegahan kecelakaan. Persepsi norma dapat 
ditunjukkan dengan adanya hubungan erat dari rekan kerja, 
instruktur, dosen, guru, dan teknisi (berperan juga sebagai 
petugas K3) yang mendukung dan membimbing peserta 
didik dalam menerapkan SOP K3, selama bekerja praktek. 
Kelompok belajar kerja di lingkungan pendidikan, terdiri dari 
rekan mahasiswa senior, pendidik dan jajarannya, biasanya 
sudah memiliki norma kelompok berdasarkan pengalaman, 
pengetahuan, semacam keyakinan, kebiasaan atau etika 
kerja yang tidak tertulis (beberapa ada yang tertulis). Norma 
kelompok, digunakan untuk mengkondisikan bahkan menekan 
anggota agar berperilaku profesional sesuai dan selaras dengan 
kelompok tersebut (Cholik, 2023; Prasetyo et al., 2023). Kuatnya 
pengaruh norma kelompok, ditentukan oleh bagaimana 
peserta didik berpersepsi terhadap keteladanan dan tekanan 
kerja yang diterimanya secara subjektif. Persepsi subyektif 
tersebut akan membangkitkan intensi agar dapat bersikap 
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dan berperilaku sesuai norma kelompok profesional yang 
berlaku, hal ini disebut sebagai norma subjektif. Pembentukan 
serta pematangan norma kelompok ini menjadi penting dalam 
proses belajar mengajar di lembaga pendidikan vokasional 
untuk menciptakan lulusan yang professional dan kompeten 
dengan tetap mengutamaan K3. 

Gambar 31. Pahami Alat Pelindung Diri (APD) dan Tanda 
Bahaya

Andaikata semua anggota kelompok menggunakan 
APD, maka jika ada yang terlupa tidak menggunakan, pasti 
akan merasa bersalah dan berusaha untuk memperbaiki 
perilakunya. Peserta didik akan berusaha menyesuaikan 
diri untuk berperilaku sesuai norma kelompok profesional 
yang ada. 

Gambar 32. Pengembangan Iklim Organisasi untuk 
Keselamatan Kerja
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6.	 Tekanan Kerja

Gambar 33. Model Integratif Pembentukan Budaya K3 dan 
Pengaruhnya terhadap Performansi Kerja

Tekanan kerja, adalah aktivitas kontrol terhadap penerapan 
pedoman operasi terstandar atau aturan kerja yang profesional 
dengan tetap selamat dan sehat. Ketersediaan sarana dan 
prasarana akan mendukung kemudahan dalam menerapkan 
norma kelompok, sebaliknya dapat menjadi tekanan kerja 
jika sulit digunakan, sulit terjangkau atau bahkan langka 
karena tidak tersedia (Jajang et al., 2021; Mandacan, 2023; D. 
P. Yahya, 2023; Yuan & Mengmeng, 2023). Tuntutan pendidik,  
dan pelanggan terkait terhadap  kecepatan, keakuratan, dan 
kualitas pekerjaan peserta didik agar dapat berlatih bekerja 
secara profesional, menjadi tekanan kerja tertentu. Termasuk 
dalam hal ini, target produktivitas tugas-tugas dalam proses 
belajar penyelesaian proyek yang terbatas waktunya secara 
blok, akan melatih peserta didik untuk terbiasa bekerja dengan 
kondisi bertekanan. Tekanan kerja menjadi bermanfaat 
jika dapat dipersepsikan sebagai sesuatu yang wajar dan 
bertahap tingkat kesulitannya  dalam proses belajar mengajar. 
Tekanan kerja yang berlebihan dapat menimbulkan perilaku 
yang tidak selamat dan kurang sehat. Penting disini untuk 
mengkombinasikan intensitas peningkatan tekanan kerja yang 
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berorientasi terhadap kualitas, produktivitas, sekaligus keselamatan 
dan kesehatan kerja, selama proses belajar mengajar, sehingga 
dapat menimbulkan intensi  untuk berperilaku profesional dan 
kompeten. 

Gambar 34. Piramida Kecelakaan Kerja: Model Heinrich dan 
Bird

Tekanan kerja sebagai faktor eksternal terkait dengan SOP K3, 
tuntutan profesionalitas kerja, dan keberadaan lingkungan kerja 
ternyata menjadi pendorong tingginya perilaku pelaksanaan tugas 
pokok dan kegiatan yang bersifat pendukung. Hal ini menunjukkan 
bahwa performansi kerja terkait pencegahan kecelakaan kerja 
selama praktek masih didominasi oleh adanya perintah pendidik, 
instruktur, atau dosen berdasarkan peraturan terstandard (SOP) 
sebagai tekanan kerja. Idealnya adalah secara spontan atas inisiatif 
diri sendiri (safety participation).

Gambar 35. Sinergi Keping CIPS untuk Membangun Budaya 
K3L
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7.	 Persepsi terhadap kontrol perilaku (PKP) 

Gambar 36. Model Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku 
terhadap Performansi Kerja

Persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control) 
memiliki hubungan langsung dan tak langsung terhadap 
performansi K3. Sesuai dengan pendapat Kraft (Kraft et 
al., 2005)(b dan Fogarty dan Shaw (Fogarty & Shaw, 2004, 
2010) bahwa persepsi kontrol perilaku (PKP) terdiri dari: 
kemampuan diri, kepercayaan diri dan keyakinan mengatasi 
kesulitan (self efficacy), yang akan  memperkuat hubungan 
antara intensi baru ke performansi K3 terkait pencegahan 
kecelakaan (safety leading). Menurut Ajzen (Ajzen, 2002), 
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh efikasi diri (self 
efficacy) yang dimiliki. 

Gambar 37. Eliminasi Risiko di Lab dan Bengkel Pendidikan
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Peserta didik dalam hal ini dapat memiliki persepsi bahwa 
melakukan kegiatan yang professional sekaligus selamat dan 
sehat sesuai kompetensi keahliannya adalah mudah. Persepsi 
akan muncul jika secara individual (internal) peserta didik 
dilatih mengerjakan tugas secara berulang-ulang, agar memiliki 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kebiasaan kerja 
yang aman dan sehat secara profesional. Tentu saja didukung 
oleh seperangkat peraturan, infrastruktur, sarpras, APD, 
mesin kerja, lingkungan kerja, mekanisme pendampingan 
dan pendekatan manajerial lainnya yang bersifat eksternal. 
Hal ini juga dipengaruhi oleh faktor motivasi internal atau 
eksternal, yang disebut kontrol lokus. 

Gambar 38. Hirarki Pengendalian Risiko dalam Konteks 
Budaya K3L

Persepsi kontrol perilaku (perceived behavior control) 
memiliki hubungan langsung dan tak langsung terhadap 
performansi K3. Sesuai dengan pendapat Kraft (Kraft et 
al., 2005)(b dan Fogarty dan Shaw (Fogarty & Shaw, 2004, 
2010) bahwa persepsi kontrol perilaku (PKP) terdiri dari: 
kemampuan diri, kepercayaan diri dan keyakinan mengatasi 
kesulitan (self efficacy), yang akan  memperkuat hubungan 
antara intensi baru ke performansi K3 terkait pencegahan 
kecelakaan (safety leading). Menurut Ajzen (Ajzen, 2002), 
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh efikasi diri (self 
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efficacy) yang dimiliki. Seseorang dapat melaksanakan sesuatu 
yang diharapkan, apabila memiliki keyakinan bahwa pasti 
akan berhasil melaksanakan perilaku tersebut, dan sebaliknya 
(Cherian & Jacob, 2013; Marashi et al., 2023; Ng & Lovibond, 
2017, 2020; Riyanto, 2022). Mencegah kejadian (safety leading) 
lebih baik daripada menangani kecelakaan (safety lagging) 
yang telah terjadi (Lagerstrom et al., 2019; Liang et al., 2018; 
Manjourides & Dennerlein, 2019). 

C.	 HARUS (Hazard, Analysis, Risk analysis, Unsafe analysis 
& Solution)

Gambar 39. Model Analisis Risiko dan Pembentukan Kesadaran K3

Gambar 40. Diagram Analisis Risiko dan Solusi Pencegahan Bahaya 
K3
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Kemampuan diri memiliki hubungan tidak langsung dengan 
performansi, melalui intensi. Sesuai dengan hasil penelitian 
(Sonawane et al., 2023), (Camel et al., 2021) dan (Okebukola 
et al., 2021) menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai tingkat 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan peserta didik tentang 
penatalaksanaan kecelakaan di tempat praktek, maka semakin 
besar pula perilaku yang sesuai dengan SOP K3. Peserta didik akan 
merasa dapat melakukan dengan mudah, berkualitas, selamat dan 
sehat, jika telah mengerti, memahami dan memiliki pengalaman 
terkait dengan pekerjaan tersebut. 

Gambar 41. Analisis Sebab-Akibat dengan Pendekatan 5W1H

Proses belajar mengajar yang dapat memberikan pengertian, 
pengetahuan, sekaligus pengalaman hanyalah dengan pendekatan 
evidence based learning (Rucker et al., 2017), problem based learning (As-
Sa’idah, 2022; Kadir et al., 2016; Major & Mulvihill, 2017; Septiana & 
Ibrahim, 2020), ubiquitous learning,  dan project based learning (Naviri 
et al., 2021; Rahayu & Sukardi, 2021). Kemampuan diri juga terkait 
dengan bagaimana memperkuat kecerdasan adversitas peserta 
didik, terkait dengan efikasi diri serta kemampuan mengatasi 
hambatan belajar termasuk prokrastinasi diri. 
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Gambar 42. Model Pertahanan Berlapis dalam konteks Manajemen 
Risiko K3

Kemampuan diri dalam hal ini adalah keterampilan dalam 
menganalisis K3. Meliputi analisis terhadap akar penyebab (RCA) 
(Asad et al., 2023; Pałęga & Krause, 2020), potensi sumber bahaya 
(hazard) (Abdullah, 2023; Asad et al., 2023), risiko (kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja), perilaku atau tindakan tidak aman (unsafe 
action, unsafe action/behavior), situasi dan kondisi yang tidak aman 
(unsafe condition) dan lingkungan kerja (unsafe environment)  yang 
tidak aman (Abdullah et al., 2023; Risna et al., 2022). 

Gambar 43. Matriks Perilaku dan Kondisi terhadap Tingkat Risiko 
Keselamatan

Hasil dari kemampuan analisis ini akan membuat peserta 
didik menjadi sadar (safety awareness), dan menjadi peduli terhadap 
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bagamana cara (solusi) pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja praktek (Abdullah, 2023; Asad et al., 2023). Outcome  lainnya, 
adalah peserta didik menjadi sadar bahwa K3 bukan kebutuhan 
lembaga pendidikan vokasional, bukan pula kebutuhan industri 
tempat bekerja, apalagi pemerintah, tetapi merupakan kebutuhan 
pribadi yang mendasar (Maslow), yg menjadi sumber inspirasi 
dan motivasi untuk sukses berkarier.

Gambar 44. Visualisasi Kebutuhan Maslow dan Tantangan Aktual 
dalam Pemenuhannya

Berdasarkan uraian di atas, terbukti betapa pentingnya iklim 
akademik, dan intensi untuk memperkuat performansi k3 (CIPS) 
peserta didik selama praktek di lembaga pendidikan vokasional, 
agar memiliki budaya kerja produktif dengan selamat dan sehat 
(Boini et al., 2017; Hadiyanto et al., 2023; Oah et al., 2018). Budaya 
kerja adalah ujung akhir dari suatu proses sistem manajemen 
pendidikan vokasional, dalam hal ini merupakan hasil internalisasi 
dari kebiasaan berperilaku yang produktif, yang aman, nyaman, 
selamat dan sehat. Selanjutnya perlu adanya lembaga pengelola 
K3 yang lengkap dengan sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja di bengkel, laboratorium dan tempat kerja praktek 
meliputi seluruh lingkungan kerja lembaga pendidikan vokasional 
(Errett et al., 2013; King et al., 2010; Tambunan et al., 2021; Winarni 
et al., 2016). 
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Gambar 45. Model Growth HARUS Set

D.	 SMPK3 (Sistem Manajemen  Pendidikan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) 

Gambar 46. Model Sistemik Proses Pembelajaran dan Evaluasi 
Berbasis K3L dan PDCA

Sistem manajemen pendidikan, merupakan seperangkat 
kebijakan, prosedur, peraturan, sarana-prasarana dan infrastruktur 
untuk mencapai target perilaku dan prestasi peserta didik, 
meliputi sistem input, perencanaan, pengambilan keputusan, 
proses pelaksanaan, kontrol evaluasi, umpan balik, dan keluaran. 
Outcomesnya adalah peserta didik memiliki intensi untuk 
berperilaku (performansi) profesional dengan tetap mengutamakan 
K3, dan terbukti dengan lulus uji kompetensi (Billorou & Sandoya, 
2019; Fitrijaningsih et al., 2023; Tappura & Kivistö-Rahnasto, 2018).
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Iklim akademik (CIPS), dianggap sebagai inputan yang 
diinventarisasi, didata, dikembangkan, dirancang, diorganisasikan, 
dikelola dan diperkuat serta dikontrol sebagai bagian dari sub 
sistem manajemen pendidikan vokasional. Diramu dengan inputan 
dari feedback hasil monev, ketentuan atau standard (legal aspect) 
yang berlaku, dan inputan berupa sumberdaya M9PE (Man, 
Money, Material, Machine, Method, Media, Memory, Market, Minute, 
Place & Environment). 

Ramuan tiga faktor tersebut akan menghasilkan berbagai 
alternatif solusi (X1) yang disusun berdasarkan skala prioritas 
(penting dan atau darurat), menjadi rencana strategis K3 di 
lembaga pendidikan vokasional. Selanjutnya diproses sebagai 
kegiatan belajar mengajar (PBM), dengan menerapkan jadwal blok, 
menggunakan pendekatan teaching factory, evidence based learning,  
problem based  learning, ubiquitous learning,  dan project based learning,  
didukung media video clip dan virtual reality serta praktek kerja 
nyata (Al-Hatem et al., 2018; Blair et al., 2021; Hashemipour et 
al., 2011; Naviri et al., 2021; Rahayu & Sukardi, 2021; Rucker et 
al., 2017). 

Gambar 47. SHE Induction, Education & Training Berbasis Virtual 
Reality (VR)

Proses pendidikan K3 tersebut sebaiknya selalu peka terhadap 
perubahan, turbulensi dan perkembangan disrupsi (Di Natale et al., 
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2020; Fernandez, 2017; Kim & Im, 2022)that is, characteristics that 
can elicit learning behaviors promoting learning outcomes in educational 
contexts. In particular, the immersive and interactive properties of 
these systems represent a strong opportunity to support the effective 
learning experiences. The present review aims at mapping IVR systems’ 
use in K-12 and higher educational contexts and investigating their 
effectiveness in facilitating learning in terms of knowledge attainment 
and retention and motivational outcomes. The synthesis of the reviewed 
studies (n = 18, serta siap menghadapi tantangan era industri 4.0 
dan Society 5.0 (Karnati, 2024).  Secara menyeluruh pendidikan 
K3 meliputi enam tahapan dasar ZEROSICKS yaitu 1. Selalu 
explore dan mengevaluasi keberadaan hazard. (ZE) 2. Menganalisis 
data hasil observasi terhadap risiko, sampai mendapatkan risk 
opportunity. (RO) 3. Memunculkan berbagai alternatif solusi, dan 
mengindentifikasikan bagaimana strategi implementasinya secara 
KISS, koordinatif, komunikatif, kolaboratif, implementatif, inovatif, 
integratif, sinkron, sinergi, dan simpel saja. (SI) 4. Mencermati dan 
mengkontrol (C) iklim organisasi (safety climate) yang mendukung 
penguatan budaya K3 (safety culture). 5. Menuliskan menjadi 
portofolio dan artikel ilmiah semua kasus berdasarkan tahap 1-4 di 
atas, dan melaporkan atau mendiseminasikan, sebagai pengetahuan 
pembanding (knowledge)  yang mudah untuk dipelajari sebagai 
rujukan (K). 6. Mengkonfirmasikan dengan legal aspect, peraturan, 
perundangan, atau standard baik internasional maupun nasional 
yang relevan, untuk membuat SOP secara SMART (spesifik, 
terukur, action, achive, realistik, robust, time & tangible).
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Gambar 48. Sinkronisasi Tiga Komponen Strategis melalui Prinsip 
KISS

Monitoring dan evaluasi (X2), dilengkapi dengan auditing, 
asesmen, akreditasi, atau tahap controling, diperlukan sebagai bahan 
pemberian umpan balik (feedback) untuk kepentingan perbaikan 
berkelanjutan (continous improvement) dalam proses pendidikan K3 
di lembaga pendidikan vokasional. Evaluasi performansi sebagai 
pengukuran hasil belajar dilakukan secara simultan terus-menerus 
baik kualitatif maupun kuantitatif, dengan memanfaatkan IOT dan 
teknologi otomasi. Kegiatan ini akan berhenti saat uji kompetensi 
(knowledge, skill, attitude atau kognitif, psikomotorik dan afektif)  
peserta didik telah menunjukkan siap bekerja dengan profesional, 
produktif, selamat dan sehat. 

Tahapan sistemik tersebut bertujuan untuk mencapai target 
perilaku produktif yang selamat dan sehat sebagai output. Outcome 
nya berupa performansi K3 (compliance dan participative), impaknya 
lulusan pendidikan vokasional tersebut akan kompeten dan sukses 
dalam berkarier, serta bermanfaat bagi dunia kerja. 

E.	 Produktivitas Pendidikan Vokasional dalam Konteks 
Integrasi K3

Produktivitas pendidikan vokasional merupakan elemen 
kunci yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran, menghasilkan lulusan yang tidak hanya siap 
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kerja tetapi juga kompeten dan mampu bersaing di pasar global. 
Berdasarkan kajian terkini, produktivitas ini tidak terbatas pada 
jumlah lulusan, melainkan juga mencakup kualitas kompetensi 
dan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan industri yang 
dinamis (Sulistyowati & Susetiyono, 2023). Dalam konteks ini, 
pendidikan vokasional harus mampu melahirkan individu yang 
siap menghadapi tantangan dunia kerja melalui peningkatan baik 
dari sisi keterampilan teknis maupun soft skills.

Integrasi prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
dalam pendidikan vokasional sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas. Penerapan K3 yang menyeluruh tidak hanya 
menciptakan lingkungan belajar yang aman tetapi juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengurangi kecelakaan. 
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 dalam lingkungan 
pendidikan dapat mengurangi absensi siswa dan mendukung 
suasana belajar yang kondusif (Sulistyowati & Susetiyono, 2023). 
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan terhadap 
regulasi K3 berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan 
efisiensi di tempat kerja, yang dapat diterapkan dalam konteks 
pendidikan vokasional melalui proyek pembelajaran berbasis K3 
(Sulistyowati & Susetiyono, 2023).

Selain faktor lingkungan, faktor psikososial yang diungkapkan 
dalam Model CIPS (Climate, Intention, Performance) juga berperan 
penting dalam produktivitas pendidikan vokasional. Neglecting 
(Mensah et al., 2023) menyoroti bahwa iklim akademik yang positif 
mendukung prinsip K3 dapat memperbaiki niat dan perilaku 
siswa dalam menerapkan K3, yang pada gilirannya meningkatkan 
kinerja pembelajaran dan mengarah pada produktivitas yang lebih 
tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa merasa aman 
dan didukung dalam lingkungan belajar, maka lebih cenderung 
untuk berpartisipasi aktif dan menunjukkan performa yang baik 
di bidang studi dan praktiknya.
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Implementasi metode HARUS (Hazard, Analysis, Risk analysis, 
Unsafe analysis & Solution) menjadi langkah progresif dalam 
mengidentifikasi dan mengelola risiko di lingkungan pendidikan 
vokasional. Metode ini mendukung pengembangan Sistem 
Manajemen Pendidikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMPK3) 
dan dapat meminimalisasi potensi bahaya, yang secara signifikan 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas (Sulistyowati & 
Susetiyono, 2023). Pengelolaan risiko yang efektif di dalam lembaga 
pendidikan tidak hanya mengurangi insiden kecelakaan tetapi 
juga meningkatkan kepercayaan diri para pendidik dan peserta 
didik dalam berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam konteks manajerial, kepemimpinan yang kuat dan 
proaktif dalam mengintegrasikan kebijakan K3 dengan program 
pendidikan sangat penting untuk menciptakan budaya keselamatan 
yang berkelanjutan. Kepemimpinan yang efektif dalam merangkul 
kebijakan K3 dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama 
di antara semua pihak terkait dan meningkatkan partisipasi aktif 
dalam penerapan K3 di lingkungan pendidikan vokasional. Sebuah 
studi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendorong 
dialog terbuka tentang K3 dapat meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan terhadap praktik keselamatan, berdampak positif pada 
produktivitas (Mensah et al., 2023).

Indikator produktivitas pendidikan vokasional harus 
mencakup berbagai aspek yang melampaui angka kelulusan. 
Indikator tersebut harus mencakup tingkat kesiapan kerja lulusan, 
kepuasan siswa, dan keberlanjutan program pembelajaran yang 
terkait dengan integrasi K3. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 
pendekatan holistik dalam menilai efektivitas program pendidikan 
vokasional yang mengintegrasikan K3 secara sistematis dan 
menyeluruh, sehingga mampu menghasilkan lulusan yang tidak 
hanya memenuhi standar industri tetapi juga selaras dengan nilai-
nilai keselamatan dan kesehatan kerja.
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1.	 Landasan Teori Produktivitas Pendidikan Vokasional

Produktivitas dalam konteks pendidikan vokasional 
merujuk pada ukuran efektivitas institusi pendidikan dalam 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten dan siap 
kerja, tetapi juga mampu beradaptasi dengan tuntutan dinamis 
dunia industri. Masyarakat dan dunia kerja menuntut lulusan 
yang memiliki keterampilan dan kualitas yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan spesifik industri 
(Ahmanda et al., 2022). Sejalan dengan hal ini, Hassan & Minggo 
(2022) menggarisbawahi bahwa produktivitas pendidikan 
vokasional terdiri dari tiga elemen utama yaitu efisiensi 
penggunaan sumber daya, efektivitas proses pembelajaran, 
dan kualitas output lulusan.

Indikator produktivitas pendidikan vokasional dapat 
dijelaskan melalui tiga dimensi penting, yaitu:

a.	 Kuantitas Output
Kuantitas output mencakup jumlah lulusan dan tingkat 

kelulusan tepat waktu dari program-program vokasional. 
Penelitian oleh Situngkir et al (2023) mengidentifikasi 
pentingnya indikator ini dalam menilai keberhasilan 
program pendidikan.

b.	 Kualitas Output
Kualitas output berfokus pada kompetensi, 

keterampilan teknis, serta soft skills yang dimiliki oleh 
lulusan, yang harus diakui dan diterima di dunia industri. 
Lulusan yang memiliki keterampilan interpersonal dan 
teknikal dapat lebih beradaptasi di tempat kerja.

c.	 Efisiensi Proses
Efisiensi proses mengacu pada penggunaan optimal 

sumber daya, termasuk tenaga pendidik, fasilitas 
pendidikan, dan waktu pembelajaran, sehingga dapat 
memaksimalkan hasil pembelajaran (Hasibuan et al., 2024).
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Penekanan pada aspek kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) dalam pendidikan vokasional juga diakui sebagai 
pengaruh positif terhadap produktivitas. Nor & Ismail (2024) 
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang aman dapat 
meningkatkan motivasi dan kenyamanan siswa, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada kinerja dan produktivitas 
pendidikan vokasional. Dukungan ini sejalan dengan 
pandangan yang diungkapkan oleh Fauzi et al. Fauzi (2021), 
menyatakan bahwa integrasi K3 dalam pendidikan vokasional 
harus menjadi komponen penting dalam model kurikulum 
untuk mencapai hasil yang optimal.

Dengan mempertimbangkan keharusan ketersambungan 
antara kurikulum, metode pembelajaran yang efektif, serta 
pengelolaan risiko yang baik, produktivitas pendidikan 
vokasional dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Program-
program pendidikan yang mengedepankan integrasi teori dan 
praktik, termasuk pelatihan berbasis produksi, diharapkan 
dapat memberikan hasil yang sejalan dengan kebutuhan 
industri (Ngatiman et al., 2023). Rahmadani (2023) menjelaskan 
bahwa keterlibatan praktis mahasiswa dalam proyek nyata 
meningkatkan keterampilan dan kesiapan kerja, sehingga 
menciptakan sinergi antara pendidikan dan dunia usaha. 
Dengan demikian, produktivitas pendidikan vokasional tidak 
hanya terkait dengan output kuantitatif, tetapi juga dengan 
pengembangan kualitas lulusan yang mampu memenuhi 
tuntutan pasar kerja yang semakin kompleks dan berubah 
dengan cepat.

2.	 Peran Integrasi K3 dalam Meningkatkan Produktivitas

Integrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 
pendidikan vokasional memiliki peran penting dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan produktif. 
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Studi menunjukkan bahwa penerapan K3 secara efektif dapat 
mengurangi risiko kecelakaan yang mengganggu kegiatan 
belajar-mengajar. Penerapan K3 secara menyeluruh mampu 
menurunkan angka kecelakaan dan gangguan kesehatan, yang 
berdampak pada pengurangan absensi peserta didik maupun 
tenaga pendidik, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
dalam pendidikan vokasional (Dewanto et al., 2021).

Perhatian terhadap K3 dalam pendidikan teknik vokasional 
sangat penting. Dengan penerapan K3 yang baik, peserta didik 
lebih memahami pentingnya keselamatan selama praktik, 
sehingga dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar. 
Lingkungan yang aman dan sehat memfasilitasi proses belajar 
yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan performansi 
peserta didik di bidang vokasional dan, pada gilirannya, 
produktivitas keseluruhan pendidikan (Widiana et al., 2023).

Hubungan antara lingkungan yang aman dan motivasi 
belajar yang kondusif dalam pembelajaran praktik dapat 
meningkatkan motivasi dan konsentrasi peserta didik. Iklim 
akademik yang mendukung keselamatan dan kesehatan kerja 
dapat mendorong niat dan sikap positif peserta didik terhadap 
perilaku aman, yang berujung pada peningkatan performansi 
dalam kegiatan praktik vokasional (Darmawan, 2023).

Pendekatan HARUS (Hazard, Analysis, Risk analysis, Unsafe 
analysis, dan Solution) yang diimplementasikan dalam Sistem 
Manajemen Pendidikan K3 (SMPK3) mampu mengidentifikasi 
dan mengelola risiko secara proaktif. Meskipun tidak ada 
referensi yang mendukung klaim bahwa sekolah vokasional 
yang menerapkan pendekatan HARUS mampu mengurangi 
insiden kecelakaan hingga 40%, penting untuk menunjukkan 
bahwa penerapan sistem K3 yang terarah dalam pendidikan 
vokasional memiliki dampak yang signifikan (Febrian & 
Hamim, 2024).
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Dalam konteks aplikatif, studi Widiana (2023) 
mengonfirmasi bahwa penerapan K3 berpengaruh signifikan 
terhadap kenyamanan dan produktivitas pekerja, yang 
relevansinya meluas ke bidang pendidikan di mana kesadaran 
dan penerapan K3 perlu diajarkan pada peserta didik untuk 
kesiapan bekerja dalam lingkungan yang aman dan produktif 
di masa depan (Widiana et al., 2023). Integrasi K3 dalam 
pendidikan vokasional terbukti memberikan dampak positif 
tidak hanya untuk siswa, tetapi juga untuk industri dengan 
menghasilkan tenaga kerja yang lebih siap dan berkomitmen 
terhadap keselamatan kerja.

3.	 Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Produktivitas

Produktivitas pendidikan vokasional tidak hanya 
dipengaruhi oleh aspek teknis dan sistem manajemen, tetapi 
juga oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang dapat 
menjadi pendukung maupun penghambat keberhasilannya.

a.	 Faktor Psikososial
Faktor psikososial merupakan elemen krusial dalam 

meningkatkan efektivitas penerapan prinsip Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3) di lingkungan pendidikan 
dan profesional. Elemen-elemen tersebut termasuk sikap, 
norma, tekanan kerja, dan persepsi individu terhadap 
kontrol perilaku yang signifikan dalam membentuk 
tindakan dan perilaku baik peserta didik maupun tenaga 
pendidik. Pentingnya sikap positif terhadap keselamatan, 
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur K3 
dan meningkatkan produktivitas di tempat kerja. Tekanan 
kerja, sebagai salah satu komponen psikososial, dapat 
memiliki dampak negatif yang signifikan. Tekanan 
kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres, yang 
selanjutnya menurunkan fokus dan produktivitas individu. 
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Hal ini didukung oleh penelitian oleh (Rudyarti, 2021), 
yang menemukan bahwa stres kerja berkontribusi pada 
kelelahan, sehingga menurunkan kinerja pegawai di 
rumah sakit. Kelelahan yang terjadi akibat stres dapat 
mempengaruhi bukan hanya produktivitas individu, tetapi 
juga keseluruhan tim yang terlibat dalam kegiatan yang 
membutuhkan kolaborasi dan penanganan K3 yang efektif.

Lingkungan kerja yang baik juga berperan penting 
dalam faktor psikososial. Lingkungan kerja yang 
mendukung dapat meningkatkan semangat kerja pegawai, 
yang pada gilirannya berdampak positif terhadap 
produktivitas. Penelitian ini menekankan pentingnya 
pengaturan lingkungan kerja yang baik untuk menjaga 
kinerja dan kepuasan kerja. Dalam konteks ini, aspek 
seperti fasilitas yang memadai dapat menjadi faktor 
penunjang yang mengurangi stres dan meningkatkan 
fokus karyawan.

Program pelatihan serta peningkatan pengetahuan 
tentang K3 sangat diperlukan. Penelitian menunjukkan 
adanya pengaruh signifikan antara pengetahuan dan 
sikap terhadap perilaku penggunaan Alat Pelindung 
Diri (APD). Hal ini menekankan bahwa pelatihan 
berkelanjutan dan sosialisasi tentang K3 harus dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap 
prosedur keselamatan yang ada, serta mengurangi risiko 
di tempat kerja. Komitmen organisasi dalam menanggapi 
masalah psikososial ini akan sangat menentukan dalam 
menciptakan suasana kerja yang aman dan produktif. 
Penelitian Apriliani (2022) menunjukkan bahwa 
pelaksanaan program K3 yang baik dapat berkontribusi 
pada peningkatan produktivitas pegawai. Dengan 
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demikian, pengelola harus memperhatikan faktor 
psikososial yang ada dan mengimplementasikan strategi 
yang memungkinkan untuk mendukung sikap positif dan 
mengurangi stres kerja di kalangan karyawan.

b.	 Faktor Manajerial dan Organisasi 
Kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi 

merupakan dua elemen kunci yang sangat penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan aman. 
Kepemimpinan yang baik tidak hanya berdampak pada 
pengambilan keputusan organisasi tetapi juga menciptakan 
budaya keselamatan yang dapat meningkatkan 
keselamatan kerja secara keseluruhan. Berbagai penelitian 
dalam beberapa tahun terakhir mendukung argumen ini 
dengan menunjukkan pentingnya pengelolaan sumber 
daya manusia dan kebijakan keselamatan. Penelitian 
menegaskan bahwa manajemen yang proaktif dalam 
mengintegrasikan kebijakan K3 dengan pengembangan 
sumber daya manusia mampu meningkatkan motivasi kerja 
dan komitmen staf, yang pada gilirannya mempercepat 
tujuan pendidikan vokasional (Chornelia et al., 2023). 
Penelitian ini sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh 
Winulyo (2023), yang menunjukkan bahwa pengelolaan 
sumber daya manusia yang baik dalam lingkungan 
pendidikan berkontribusi pada pencapaian tujuan institusi, 
termasuk dalam implementasi program pendidikan yang 
efektif (Winulyo et al., 2023). Dengan demikian, integrasi 
antara kebijakan K3 dan manajemen SDM yang baik 
menciptakan atmosfer yang mendukung produktivitas 
serta menjaga keselamatan kerja.

Dalam konteks kesehatan dan keselamatan kerja, 
Syahril (2023) menyoroti pentingnya penerapan kebijakan 
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K3 yang konsisten dan terencana di rumah sakit untuk 
meningkatkan kinerja keselamatan. Hal ini ditujukan 
untuk menyediakan lingkungan kerja yang lebih aman 
bagi karyawan dan pasien (Syahril et al., 2023). Penelitian 
ini menekankan bahwa pendekatan sistematis dalam 
kebijakan K3, yang didukung oleh manajemen yang 
efisien, sangat penting untuk kesuksesan keseluruhan 
suatu institusi, termasuk di sektor kesehatan.

Selain itu, penelitian Jannah (2021) menunjukkan 
bahwa manajemen SDM yang efisien juga berpengaruh 
positif pada kualitas layanan kesehatan, dengan menyoroti 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan 
kompetensi (Jannah, 2021). Mengingat bahwa sektor 
pendidikan dan kesehatan memiliki karakteristik 
yang berbeda, pendekatan dalam manajemen harus 
menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing 
sektor untuk menciptakan budaya keselamatan yang 
mendukung produktivitas.

Lebih lanjut, penelitian Sihombing (2023) menunjukkan 
bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran dan gaya 
kepemimpinan yang baik memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja manajerial (Sihombing et al., 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa manajer yang mampu 
memberdayakan staf dan mengikutsertakannya dalam 
pengambilan keputusan dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih positif dan produktif, yang pada gilirannya 
meningkatkan pemahaman dan penerapan kebijakan K3.

Semua bukti ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
yang efektif dan budaya organisasi yang mendukung 
keselamatan yang didasari oleh manajemen sumber daya 
manusia yang berkualitas berkontribusi secara langsung 
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pada kesejahteraan karyawan dan pencapaian tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, pengembangan kebijakan 
yang terintegrasi secara efektif antara manajemen SDM 
dan kebijakan K3 adalah hal yang sangat vital dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif.

c.	 Faktor Teknologi dan Lingkungan 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

vokasional telah menjadi fokus yang semakin penting 
dalam meningkatkan produktivitas pendidikan. Inovasi 
seperti simulasi digital, Augmented Reality (AR), dan 
aplikasi pembelajaran berbasis mobile menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis 
peserta didik. Penerapan teknologi seperti AR dalam 
pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui 
pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. Sejalan 
dengan temuan ini, (Tahir et al., 2022) mencatat bahwa 
inovasi dalam pembelajaran seperti TOP Assistant di 
bidang akuntansi memberikan kemudahan dalam proses 
belajar dan dapat diadopsi secara luas dalam pendidikan 
vokasional di Malaysia Tahir.

Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan 
vokasional harus diimbangi dengan perhatian terhadap 
lingkungan pembelajaran. Lingkungan yang tidak 
memadai atau tidak aman dapat menghambat efektivitas 
pendidikan. Pengelolaan risiko dan pemeliharaan fasilitas 
harus menjadi prioritas untuk memastikan keselamatan 
dan kenyamanan siswa ketika menggunakan teknologi 
baru di ruang kelas (Syahril et al., 2023). Penelitian Mitha 
(2023) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang baik, 
termasuk fasilitas yang memadai, dapat meningkatkan 
motivasi kerja, yang berkaitan langsung dengan kapasitas 
siswa untuk belajar.
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Meskipun metode pembelajaran kolaboratif, yang 
sering dipadukan dengan teknologi, dapat meningkatkan 
keterampilan siswa, ada tantangan yang dihadapi berupa 
infrastruktur yang belum memadai dan kendala dalam 
pengelolaan kelas yang efektif. Hal ini menekankan bahwa 
tanpa dukungan teknologi yang tepat dan lingkungan fisik 
yang kondusif, produktivitas dan efektivitas pembelajaran 
vokasional cenderung berkurang (Wardoyo et al., 2025). 
Di sisi lain, pembelajaran yang dilakukan di lingkungan 
yang mendukung, seperti pengembangan Learning 
Management System (LMS) dalam Pendidikan Teknologi 
dan Kejuruan, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
kinerja akademik mereka (Harahap et al., 2023).

Kesimpulannya, faktor teknologi dan lingkungan 
fisik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan vokasional. Keterlibatan teknologi yang 
tepat harus didukung dengan infrastruktur yang baik 
agar dapat menciptakan pendidikan yang produktif dan 
berkualitas. Pada akhirnya, kebijakan yang mengutamakan 
pemeliharaan fasilitas dan penguatan teknologi inovatif 
menjadi sangat penting untuk mendukung proses 
belajar mengajar yang efektif di lingkungan pendidikan 
vokasional.

4.	 Metode Pengukuran Produktivitas di Pendidikan 
Vokasional

Pengukuran produktivitas pendidikan vokasional 
merupakan langkah penting untuk menilai efektivitas integrasi 
K3 dan keberhasilan proses pembelajaran. Metode pengukuran 
yang digunakan biasanya menggabungkan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang 
komprehensif.
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a.	 Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif dalam penelitian pendidikan 

merupakan pendekatan yang sangat penting untuk 
memperoleh data yang objektif dan dapat diukur, 
sehingga menghasilkan temuan yang kredibel dan dapat 
dikomunikasikan secara efektif dalam pengambilan 
kebijakan pendidikan. Metode ini sering kali meliputi 
penggunaan alat seperti survei dan kuesioner yang 
dirancang untuk mengumpulkan data numerik tentang 
berbagai variabel pendidikan. Indikator yang umum 
diukur dalam penelitian kuantitatif mencakup tingkat 
kelulusan, waktu penyelesaian studi, tingkat absensi, dan 
hasil ujian kompetensi teknis, yang semuanya memberikan 
wawasan tentang efektivitas sistem pendidikan (Efendi 
& Mustofa, 2024).

Penelitian kuantitatif juga memanfaatkan analisis 
statistik untuk memahami hubungan antar variabel. 
Analisis regresi dan analisis varians sangat penting dalam 
mengevaluasi pengaruh berbagai faktor terhadap hasil 
pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
pendidikan dan untuk menguji hipotesis yang berkaitan 
dengan interaksi antar variabel tersebut (Efendi & Mustofa, 
2024). Selain itu, dengan menggunakan metode kuantitatif, 
peneliti dapat melakukan evaluasi yang lebih mendalam 
terhadap program pendidikan yang ada, mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan yang ada, dan merumuskan 
rekomendasi berbasis data untuk perbaikan lebih lanjut 
(Kuswanto et al., 2022).

Salah satu aspek penting dalam penelitian kuantitatif 
adalah desain penelitian yang jelas dan terstruktur. 
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Kejelasan dalam desain penelitian, pemilihan sampel, 
dan analisis data merupakan kunci untuk memperoleh 
hasil yang valid dan dapat dipercaya. Masalah-masalah 
dalam presentasi metodologis sering kali menjadi 
penghambat dalam publikasi ilmiah, yang mengakibatkan 
kesulitan dalam menginterpretasikan dan menerapkan 
hasil penelitian dalam praktik pendidikan (Efendi & 
Mustofa, 2024). Oleh karena itu, penelitian kuantitatif 
yang dirancang dengan baik adalah fundamental untuk 
menghasilkan kebijakan pendidikan yang berbasis bukti 
dan efektif.

Dalam konteks pendidikan, penerapan dan 
pengembangan metode kuantitatif terus mengalami 
evolusi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
penggunaan kuesioner yang dikembangkan secara khusus 
dapat menghasilkan data yang lebih akurat terkait dengan 
variabel pendidikan tertentu, seperti yang diperlihatkan 
dalam penelitian yang menganalisis pengalaman siswa 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik 
selama pandemi (Hakim & Herdiana, 2021). Berbagai 
teknik analitis baru, seperti regresi panel-data, juga mulai 
diterapkan untuk menjelaskan hubungan yang lebih 
kompleks antara variabel pendidikan dan faktor eksternal 
lainnya, yang dapat memberikan wawasan baru tentang 
bagaimana lingkungan pendidikan dapat ditingkatkan 
(Syahrizal & Jailani, 2023).

Dengan demikian, metode kuantitatif sangat penting 
dalam penelitian pendidikan karena menyediakan alat 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan berbagai aspek 
pendidikan. Penerapan metode ini harus dilakukan 
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dengan cermat dan disertai dengan desain penelitian 
yang kuat untuk memastikan validitas dan reliabilitas 
hasil penelitian (Efendi & Mustofa, 2024).

b.	 Metode Kualitatif
Metode kualitatif semakin diakui sebagai alat yang 

efektif untuk menggali pengalaman, persepsi, dan sikap 
peserta didik serta tenaga pendidik dalam konteks 
integrasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan 
produktivitas. Teknik pengumpulan data yang umum 
digunakan dalam pendekatan ini meliputi wawancara 
mendalam, diskusi kelompok fokus, dan observasi 
langsung, yang keseluruhannya memberi insight yang 
mendalam tentang berbagai faktor yang memengaruhi 
produktivitas secara kontekstual. Penelitian oleh Fadillah 
et al. tidak sepenuhnya relevan dalam mendukung klaim 
mengenai wawancara mendalam dan observasi langsung 
terkait K3. Referensi ini lebih fokus pada efektivitas 
metode pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan 
vokasional (Fadillah et al., 2021). 

Sebuah studi menggambarkan bahwa pengalaman 
siswa dalam pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 
K3 dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 
persepsi mereka terhadap produktivitas, dengan hasil 
yang menunjukkan pengaruh positif dari teknologi 
pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi siswa, yang juga relevan terhadap produktivitas 
(Wahyudi et al., 2024). Dengan demikian, penggabungan 
metode kualitatif dengan pendekatan pembelajaran aktif 
bisa memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
pengaruh pengalaman belajar terhadap produktivitas di 
lingkungan pendidikan vokasional.
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Dalam upaya memahami pengalaman, persepsi, dan 
sikap peserta didik serta tenaga pendidik terhadap integrasi 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan produktivitas 
dalam pendidikan, metode kualitatif merupakan pilihan 
yang efektif. Metode ini menekankan pada pengumpulan 
data yang kaya dan mendalam melalui teknik-teknik 
seperti wawancara mendalam, diskusi kelompok fokus, 
dan observasi langsung (Alaslan, 2024). Keberadaan 
metode ini sangat penting karena dapat menggali nuansa 
dan kompleksitas yang sering kali tidak terjangkau oleh 
pendekatan kuantitatif (Robbani, 2022). Penerapan metode 
kualitatif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 
tentang konteks yang mempengaruhi produktivitas 
peserta didik di lingkungan belajar (Winasih et al., 2023).

Lebih jauh lagi, penggabungan antara metode kualitatif 
dan kuantitatif dapat meningkatkan evaluasi dan strategi 
perbaikan dalam lembaga pendidikan vokasional. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang menekankan pentingnya 
metodologi campuran dalam menciptakan pendekatan 
yang lebih inklusif dan menyeluruh untuk meningkatkan 
hasil belajar dan produktivitas (Suniarta, 2022). Dalam 
konteks ini, integrasi K3 bukan hanya sekadar aspek teknis 
tetapi juga pergumulan sosial yang perlu dianalisis secara 
mendalam. Pengalaman dan persepsi dari berbagai pihak, 
termasuk siswa dan guru dapat menciptakan pemahaman 
yang lebih baik tentang tantangan dan peluang di dalam 
implementasi pendidikan inklusif dan berbasis konteks 
(Bahri & Nuryati, 2024).

Secara keseluruhan, penerapan metode kualitatif 
dalam penelitian ini tidak hanya memberi ruang untuk 
memahami variabel yang lebih kompleks, tetapi juga 
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menyediakan data yang mendukung penetapan kebijakan 
dan praktik yang kuat dalam pendidikan vokasional. 
Hal ini diharapkan dapat menghasilkan strategi yang 
berdaya guna dan dapat diterapkan untuk meningkatkan 
produktivitas di sektor pendidikan, terutama dalam 
konteks pengintegrasian K3 dalam proses pembelajaran.

5.	 Implementasi Praktis dan Studi Kasus

Integrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 
pendidikan vokasional telah menjadi topik yang semakin 
relevan dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 
keamanan lingkungan belajar. Implementasi sistem manajemen 
K3 yang komprehensif di institusi pendidikan vokasional 
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran dan kelulusan. Penerapan K3 dalam pendidikan 
vokasional berhasil menurunkan insiden kecelakaan dan 
meningkatkan tingkat kelulusan tepat waktu peserta didik, 
meskipun angka spesifik tidak disebutkan dalam penelitian 
tersebut (Mayasari & Julianto, 2023).

Dalam konteks internasional, integrasi K3 dalam pendidikan 
vokasional tidak hanya berkaitan dengan keselamatan fisik, 
tetapi juga berdampak pada penguatan iklim keselamatan 
melalui pelatihan intensif. Penguatan iklim keselamatan ini 
berkontribusi pada pengembangan kemampuan teknis dan 
soft skills, yang sangat diperlukan untuk meningkatkan daya 
saing lulusan di pasar kerja (Fauzi et al., 2021).

Lebih lanjut, teknologi juga memainkan peran penting 
dalam implementasi K3. Penerapan sistem K3 dalam belajar 
praktik di pendidikan teknik dapat mengurangi risiko 
kecelakaan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Penggunaan teknologi dalam praktik memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan keterampilan praktis dalam 
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lingkungan yang lebih aman, yang mendukung kepercayaan 
diri dan kesiapan mereka menghadapi tantangan di lapangan 
(Dewanto et al., 2021). Dengan pendekatan yang sistematis 
dan dukungan teknologi modern, pendidikan vokasional 
dapat meningkatkan produktivitas dan kesiapan siswa secara 
signifikan. Dari berbagai bukti tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa integrasi K3 dalam pendidikan vokasional, yang 
dilakukan secara sistematis dengan dukungan manajerial 
yang baik, merupakan strategi efektif untuk meningkatkan 
produktivitas dan keselamatan di lingkungan belajar. Ini 
memberikan manfaat tidak hanya bagi siswa tetapi juga 
bagi institusi pendidikan dalam menciptakan lulusan yang 
berkualitas dan siap bersaing di pasar kerja global.

6.	 Dampak Jangka Panjang terhadap Dunia Industri dan 
Masyarakat

Integrasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 
pendidikan vokasional memberikan dampak jangka panjang 
yang signifikan terhadap dunia industri dan masyarakat. 
Lulusan yang memiliki kompetensi teknis serta kesadaran 
tinggi terhadap K3 dapat beradaptasi dengan lebih baik di 
lingkungan kerja yang berubah cepat dan berisiko, yang 
merupakan hal penting di era digital saat ini. Penelitian 
menunjukkan bahwa lulusan dengan pemahaman K3 yang 
kuat lebih mungkin untuk mencapai produktivitas yang lebih 
tinggi dan mengurangi kecelakaan kerja, yang pada gilirannya 
berdampak positif pada biaya operasional perusahaan dan 
efisiensi produksi secara keseluruhan (Huang et al., 2024); 
(Putra, 2023).

Berdasarkan analisis data, pendidikan vokasional berperan 
penting dalam pengembangan kapasitas sumber daya manusia 
yang berkualitas dan siap kerja. Integrasi K3 dalam kurikulum 
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pendidikan vokasional tidak hanya meningkatkan kualitas 
lulusan tetapi juga mengurangi pengangguran, memberikan 
kontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan 
mengurangi risiko kecelakaan kerja yang menguras biaya 
kesehatan dan sosial (Ge & Su, 2024). Penelitian menyoroti 
bahwa pendidikan vokasional dapat berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang dengan menyiapkan 
tenaga kerja yang kompeten di sektor-sektor industri yang 
berkembang (Lu & Wang, 2023).

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, integrasi K3 
dalam pendidikan vokasional sejalan dengan tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya dalam mencapai 
pendidikan berkualitas dan pekerjaan layak serta pertumbuhan 
ekonomi. Dengan mempersiapkan lulusan yang tidak hanya 
memiliki keterampilan teknis tetapi juga kesadaran yang tinggi 
terhadap keselamatan dan kesehatan, pendidikan vokasional 
berperan dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan (Suputra & Susanto, 2023). Dalam hal ini, 
dukungan dari institusi pendidikan tinggi merupakan kunci 
untuk menciptakan hubungan yang kuat antara pendidikan 
dan industri, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam keterampilan yang mereka miliki (Lu & Wang, 2023).

Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan vokasional 
yang mengintegrasikan K3 menjadi langkah strategis yang 
memberi manfaat tidak hanya kepada individu lulusan, 
tetapi juga kepada dunia industri dan masyarakat secara 
keseluruhan. Lembaga pendidikan perlu memperhatikan 
kebutuhan industri yang terus berubah dan mengembangkan 
kurikulum yang responsif terhadap tuntutan pasar, mengingat 
bahwa kecocokan antara pendidikan dan kebutuhan industri 
dapat meningkatkan efektivitas pendidikan vokasional dalam 
jangka panjang (Mahmudah & Santosa, 2021).
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F.	 Integrasi CIPS-HARUS dalam SMPK3 di lembaga pendidikan  
vokasional 

Gambar 49. Integrasi CIPS–HARUS dalam SMPK3

Dasar pemikiran CIPS-HARUS, mengapa  perlu diintegrasikan 
dalam sistem manajemen pendidikan vokasional, adalah bahwa 
lulusan tidak akan disebut kompeten, jika mengalami kecelakaan 
atau terkena penyakit akibat kerja (Burke et al., 2011; Nouri, 
2022; Sarastuen, 2020; Şenkal et al., 2021; Stasio, 2017). Sistem 
manajemen pendidikan vokasional akan menjadi solusi yang 
bertanggungjawab jika mengintegrasikan CIPS-HARUS dalam tata 
kelolanya (Abrassart & Wolter, 2020; Beicht & Walden, 2016; Burke 
et al., 2011; Busemeyer & Jensen, 2012). Integrasi CIPS-HARUS ke 
dalam sistem manajemen pendidikan K3 di lembaga pendidikan 
vokasional merupakan salah satu strategi untuk mengkontrol 
perilaku peserta didik (De Bruijn & Leeman, 2011; Hooge, 2015; 
Kuijpers et al., 2011; Sayuti et al., 2024)
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Gambar 50.  Rule of Conduct FGD

Integrasi CIPS-HARUS dalam SMPK3 di lembaga pendidikan 
vokasional, sebaiknya berdasarkan pertimbangan target, action, 
contect, and time (Kang & Zhang, 2022; J. Liu et al., 2019; Marpaung 
et al., 2019) Pertimbangan penggunaan aspek TACT secara 
SMART (specific, measureable, achieveable, realistic, tangible), dapat 
diuraikan sebagai berikut (Daniel, 2018; F. Liu, 2023; Y. Liu, 
2023). Target pelaku utamanya adalah peserta didik dan target 
pelaku lainnya adalah pimpinan, dosen, instruktur, atau guru 
sebagai pendidik (Bassat et al., 2022; P. Chen, Goncharova, Pilz, 
Frommberger, Li, Романова, et al., 2021; Li et al., 2020; Wu, 2022). 
Target perilaku memiliki tanda lulus uji kompetensi sebagai hasil 
output pendidikan yang diukur dalam jangka waktu tertentu 
sebagai prestasi profesional (Hofmann et al., 2014; Xi & Sun, 
2023; Радкевич & Abiltarova, 2021). Target prestasi belajarnya 
adalah performansi sebagai outcomes, dimana peserta didik dapat 
berperilaku melaksanakan pekerjaan tugas pokok (task performance) 
dan fungsinya secara profesional dan kompeten, dengan selamat 
serta sehat seperti saat bekerja nyata nanti (L. Wang & Jiang, 2013; 
Xiong, 2013; Young & Hordern, 2022). 
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Gambar 51. Hirarki Pengendalian Risiko K3: Budaya Solusi K3L 
dalam Rangka Efektivitas dan Nilai Bisnis

Peserta didik juga harus melakukan kegiatan yang bersifat 
tambahan atau pendukung (contextual performance) dengan proaktif 
partisipatif, lancar dan rutin untuk penguatan pelaksanaan 
pekerjaan tugas pokok dengan tetap mengutamakan solusi 
pencegahan keselamatan dan kesehatan kerja (Hill, 2020; Sung, 
2010; Takyi Mensah et al., 2023). 

Action: merupakan perilaku, tindakan atau kegiatan peserta 
didik (sebagai target pelaku) dalam proses belajar mengajar 
vokasional, untuk dapat menghasilkan produktivitas kerja sesuai 
target prestasi dengan nyaman, selamat dan sehat (Tian, 2023; 
Young & Hordern, 2022; Zhao & Wang, 2022). Pendidik dan 
peserta didik menggunakan prosedur belajar, bahan ajar, modul, 
lembar praktek, media belajar, peralatan dan bahan praktek yang 
mendukung pendekatan PBM (teaching factory, evidence based 
learning,  problem based  learning, ubiquitous learning,  dan project 
based learning),  dengan media video clip dan virtual reality untuk 
mencapai target perilaku dan prestasi tersebut di atas (Guerin et 
al., 2019; Mongkhonvanit, 2017; Nykänen et al., 2021; Ronovsky et 
al., 2019; Samani, 2018; Yuan & Mengmeng, 2023). Context: PBM 
K3 terkait dengan prosedur operasi terstandar profesi pekerjaan 
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yang membutuhkan kompetensi tertentu (Chen, et al., 2021; Hirsch 
et al., 2017).

Gambar 52. 16 Prinsip Teori Prosser dalam Pengelolaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK)

 Time: waktu dalam hal ini terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
PBM terkait dengan profesi pekerjaan yang bersifat vokasional 
untuk mencapai kompetensi tertentu. Waktu PBM yang paling 
tepat adalah menggunakan sistem blok. Sistem blok dirancang 
dengan mengutamakan pencapaian sub-sub kompetensi dengan 
tahapan yang runtut sesuai dengan kebutuhan keterampilan dalam 
penyelesaian pekerjaan  dengan selamat dan sehat serta produktif 
(Menon et al., 2021; Sung, 2010). Waktu dalam hal ini juga dikaitkan 
dengan pelayanan produksi kerja  sesuai tupoksi kompetensi 
peserta didik (Kratz et al., 2019). Akhir dari sederetan PBM akan 
membuat peserta didik memiliki sarangkaian pengalaman, menjadi 
terampil dalam melaksanakan target performansi di tempat kerja, 
dengan produktif, selamat dan sehat, serta dibuktikan dengan 
lulus uji kompetensi (Che, 2023; Hilman et al., 2020; Jia, 2023; J. 
Wang, 2024). 
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Gambar 53. Proses Pembudayaan K3L

Keuntungan integrasi model CIPS-HARUS ke dalam sistem 
manajemen pendidikan K3 di lembaga pendidikan vokasional 
adalah dapat terbentuk iklim akademik (nurture), atau situasi dan 
kondisi yang kondusif dalam meningkatkan kesadaran terhadap 
K3 (Das et al., 2023; Widianingsih et al., 2018; Yuan & Mengmeng, 
2023)which cost the organization financially and non-financially. 
Safety management practices play a significant role in overcoming 
such safety problems. This study aims to examine the influence of 
safety management practices on safety compliance in construction 
sites. The study was conducted through questionnaire surveys with 
97 respondents from construction sites in Surabaya, Indonesia. 
Partial least squares structural equations modeling (PLS-SEM.  
Selanjutnya akan terbentuk sikap positif terhadap K3. Sikap 
tersebut akan menimbulkan keyakinan untuk berperilaku selamat 
dan sehat. Perilaku yang diulang-ulang akan menjadi kebiasaan 
(Shore, 2010). Kebiasaan dari seluruh anggota lembaga pendidikan 
vokasional untuk berperilaku yang aman, selamat, dan sehat, 
disebut  budaya K3 
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Gambar 54. Konsep Tradisional Budaya: Dari Individu ke Budaya 
Keselamatan

Budaya K3 ini merupakan bagian dari ciri kompetensi dan 
profesionalitas kerja, sehingga jaminan kepastian mutu bahwa 
lulusan akan dapat bekerja dengan kompeten dan profesional 
dengan selamat dan sehat menjadi lebih jelas (Bakker & Akkerman, 
2013; P. Chen, Goncharova, Pilz, Frommberger, Li, Romanova, 
et al., 2021; T. Chen et al., 2019; Moodie & Wheelahan, 2012; 
Зырянова et al., 2018).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur 
untuk memastikan K3 diterapkan dengan baik, melalui peningkatan 
fasilitas, dan  integrasi K3 ke dalam kurikulum sebagai bagian 
tak terpisahkan dari manajemen  pendidikan vokasional sesuai 
kebutuhan industri global (Sinaga et al., 2022; Suparyati, 2024). 
Dengan demikian, lulusan pendidikan vokasional dapat menjadi 
sumber daya manusia yang lebih kompeten dan siap bersaing di 
pasar global yang semakin kompleks.
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Gambar 55. 9 Tahapan Penerapan K3L untuk Pengelolaan Risiko 
dan Keselamatan Kerja
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DAFTAR ISTILAH

1.	 CIPS (Climate, Intention & Performance of Safety):
Model yang mencakup tiga komponen utama dalam 
pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja, yaitu iklim 
keselamatan, niat untuk bekerja dengan aman, dan performansi 
keselamatan yang tercermin dalam perilaku pekerja.

2.	 HARUS (Hazard, Analysis, Risk Analysis, Unsafe Analysis & 
Solution):
Pendekatan analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi 
potensi bahaya, risiko, perilaku atau kondisi tidak aman, serta 
memberikan solusi pencegahan yang sesuai dengan standar 
keselamatan dan kesehatan kerja.

3.	 K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja):
Upaya yang dilakukan untuk melindungi keselamatan 
dan kesehatan pekerja, baik fisik maupun mental, melalui 
penerapan prosedur, peraturan, dan pengelolaan risiko yang 
tepat di tempat kerja.

4.	 SMPK3 (Sistem Manajemen Pendidikan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja):
Suatu sistem yang mengintegrasikan aspek keselamatan 
dan kesehatan kerja dalam pendidikan vokasional untuk 
memastikan bahwa peserta didik memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja dengan aman 
dan sehat.

5.	 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin):
Budaya kerja yang mengutamakan kebersihan, kerapihan, 
dan pemeliharaan lingkungan kerja yang aman untuk 
meningkatkan produktivitas dan mencegah kecelakaan kerja.
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6.	 APD (Alat Pelindung Diri):
Perlengkapan yang digunakan untuk melindungi tubuh 
pekerja dari potensi bahaya fisik, kimia, atau biologis yang 
ada di lingkungan kerja, seperti helm, pelindung mata, sepatu 
keselamatan, dan lain-lain.

7.	 SOP (Standard Operating Procedure):
Prosedur operasional standar yang harus diikuti dalam setiap 
kegiatan untuk memastikan kelancaran dan keselamatan kerja 
di lingkungan pendidikan atau industri.

8.	 Teaching Factory:
Model pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik 
dalam lingkungan yang menyerupai dunia industri, guna 
mempersiapkan peserta didik agar siap bekerja secara 
profesional.

9.	 Evidence-Based Learning:
Pendekatan pembelajaran yang menggunakan bukti empiris 
dan data untuk menginformasikan proses pengajaran dan 
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

10.	 Problem-Based Learning (PBL):
Model pembelajaran yang memfokuskan pada penyelesaian 
masalah nyata, yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar melalui pengalaman dan aplikasi praktis.

11.	 Project-Based Learning:
Metode pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai 
fokus utama untuk mengembangkan keterampilan praktis 
dan penerapan teori dalam konteks yang lebih nyata.

12.	 Risk Assessment:
Proses identifikasi, evaluasi, dan analisis terhadap risiko yang 
dapat terjadi di tempat kerja untuk menentukan langkah-
langkah pencegahan yang tepat.
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13.	 Hazard Identification:
Proses untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang ada di 
lingkungan kerja, baik itu yang bersifat fisik, kimia, maupun 
biologis.

14.	 Safety Performance:
Indikator yang menggambarkan tingkat kinerja dalam 
menerapkan prinsip-prinsip keselamatan kerja, baik dalam 
kepatuhan terhadap prosedur maupun partisipasi aktif dalam 
upaya keselamatan.
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